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ABSTRAK
Dewasa ini, hutan di daerah aliran sungai (DAS) Batang Toru mengahadapi
permasalahan bentuk pola pemanfsatan lahan dan tekanan dari penduduk di sekitar
daerah tersebut. Lokasi duri Kawasan ini terdini dari berbagai pola pemanfaatan lahar

dan wawancara dengan petani lokal di Desa Sibulan-bulan dan Huta Gur-Gur, dengan
total 32 kebun agroforest karet. Mode! produksi yang didapat dari kebun agroforest Karer
di hutan sekitar DAS Batang Toru adalah Y = 0,972 X1 = 0361 X,X; + 0994 XiXs.
Bentuk tajuk lebih berpengarub kuar terhadap produktivitas durian dibanding dengan
posisi tajuk pohon. Hal ini terjadi, karena pohon dengan posisi tajuk yang tinggi adalah
pohon tua yang tidak memifik; cukup dahan untuk tempat buah berkembang, Kondisi ini
bertambah buruk dengan tiupan angin yang keras pada pohan dengan posisi tajuk yang
tinggi. Praktek pengetshuan lokal di daerah ini adalah teknik penanaman sisipan untuk

Kata Kunci : produktivitas, agroforest karet, bentuk tajuk, posisi tajuk.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ketika terjadi  konflik antarn
kepentingan konservasi kehidupan alami
dan  permintaan kebutuhan  ekonomi,
diperkenalkanlah pohon  bugh-buahan
dalam  manajemen konservasi vang
dapat menjadi sebuah pilihan. Walaupun

agroforest bukan sebuah strategi untuk
para konservasionis, tetapi ada peluang
untuk  mencapai pemenuhan  duy
kepentingan 1ersebut melalui  sebualy
bijaksana,
Agroforest dengan pohon-pohon campur
dipercaya bermanfant sehagai
penyangga  keberadaun  hutan  glam:

pengaturan  yang  Jehih
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Pengkajian dari produktivitas agroforest
karet di daerah Batang Toru dilakukan
untuk  melihat  efektivitas dari  tipe
agroforest untuk penyangga kebutuhan
ekonomi  masyarakat  dan  juga
kemungkinannys  untuk  mendukung
konservasi kehidupan alam (Martini dan
Harja, 2006).

Perubahan  lingkungan  daerah
tropika berkaitan dengan  pembukaan
hutan alam yang menimbulkan erosi.
kepunahan flora  dan  fauna, dan
perluasan lahan kritis. Dalam hal ini,
sistem agroforest vang secarn afami
dibentuk oleh petani setempat telah
mendorong munculnya teknik pertanian
baru. Agroforestri menggabungkan ilmu
kehutanan  dan  agronomi,  serta
memadukan  usaha  kebutanan  dan
pembanguniin pedesaan untuk
menciptakuan keselarasan antara
intensifikasi pertanian dan pelestarian
hutan (Foresta dkk, 2000).

Bentangan lahan di sekitar dacraly
aliran sungai (DAS) Batang Toru yang
meliputi  tiga  kabupaten,  yaitu
Kabupaten Tapanuli Utara, Tapanuli
Tengah dan Tapanuli Selatan yang
merupakan  areal  perbukitun  Bukit
Barisan yang didominasi oleh hutan
alom dan sistem pertanian  berbasis
pohon dengan ketinggian tempat yang
bervariasi (0 sampai 1500 mdpl) dan
derajat  kelerengan 30° hingga 60°

Kesemuanyz merupakan daerah
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penyangga untuk hutan alam yvang jugs

merupakan habitut orang utan sumatera

(Pongo abelity (Manurung, 2006).

Agroforest Karet (Sistem Kebun
Karet Campuran) dengan tanaman
durian sebagai salah saty hasil musiman,
merupakan salah satu bagian yang tidak
dapat  dipisahkan dari  kehidupan
masyarakat di DAS Batang Toru, Dalam
perkembangannya bunh  durian  telah
menjadi salah satu alternatif pendapatan
masyarakat selain tanaman karet yang
menjadi komoditas utamanys,

Menyadari hal tesscbut, maka diperlukan

suatu penelitian yang dapat memberi

Informasi tentang produktivitas dan

karateristik pohon durian di kawasan ini.

Tujuan Penclitian

Adupun tujuan penelitian ini, ialah ;

1. Untuk menguraikan
hubungan/interaksi antara diameter
batang (D), bentuk tajuk (CF) serta
posisi  tajuk  (CP) terhadap
produktivitas buah durian (Durio
zibethimux Murray) pada Agrofarest
Karet  (Sistem  Kebun  Karet
Campuran) di sekitar hutan DAS
Batang Toru

2. Untuk menguraikan pengetshuan
lokal yang diterapkan oleh petani
Agroforest Karet di sekitar hutan
DAS Batang Toru.




Hipotesis Penelitian

Tergadi hubungan/interaksi antara
diameter batang, bentuk tajuk seria
posisi tajuk terhadap produktivitas bunh
durian pads Agroforest Koaret di sekitar
hutan DAS Batang Toru,

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penclitian
Penelitian  ini  dilaksanakan di
desa-desa yang berada di sekitar Hutan
DAS Batang Toru yang menerapkan
sistem Agroforest Karet sebagni sumber
penghidupan utama, yaitu @ Dusun Huta
Julu dan Dusun Bombongan Dess
Sibulan-bulan, Kecamatan Purba Tua
Ksbupaten Tapanuli Utara dan Dusun
Satu Desa Huta Gur-Gur Kecamatan

Sibabangun,  Kabupaten  Tapanuli
Tengah yung dimulai  pada  bulan
Februari hingen Maret 2007,
Alat dan Objek Peaelitian

1. Alat Penelitian

a. Kamera untuk dokumentasi

b. Pita ukur dan meteran  untuk
mengukur diameter setinggi dada
Tally sheet (daftar isian)

. Alat tulis menulis

a n

Kuisioner (daftar pertanynin)

GPS (Global Positioning  System)
untuk penentuan  posisi agroforest
karet

, Objek Penelitian

-

*~
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a. Pohon durian (D. zibethinus Murray)
vang produktif (berbuah) dan berada
pada Sistem Agroforest Karet.

b. Masyarakat (petani) yang mencrapkan
Sistem Agroforest Karet dengan
tanaman campur durian.

Peagumpulan Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data hasil
pengamatan secara langsung di lokasi
penelition. Pengumpulan data primer ini
dilakukan dengan cara :
n. Teknik

masyarakat

wawancara dengan
(petani),  dilakukan
berdasarkan pada dafiar pertanyanan
yang telah disediakan (kuisioner)
vaitu @ (i) Identitas responden (nama,
umur, tingkat pendidikun) dan (i)
Data produksi kebun karet.

b. Teknik pengamatan langsung di
lokasi penelitian yang meliputi : (i)
Penentuan  tittk GPS (GPS  code
point), penentuan  kondisi  tajuk
berdasarkan  bentuk  tajuk  (crown
Sarm), (i) penentuan  kompetisi
cahayn (ruang tajuk) berdasarkan
posisi  tajuk (crown  position)
menunut klasifikasi Dawkins dan (iii)
pengukuran diameter setingei dada
(¢dbi) pohon durian.

Setiap individu pohon dikumpulkan
informasi produksi buah dari pemilik
pohon.
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. Data Sekunder

Berupn dats  dari  Badan Pusat
Statistik  (BPS) dan data  hasil
penelitian dari ICRAF.

. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adnlah

semua petani Agroforest Karet sebanyak

32 kepala keluarga (KK} dengan rincian

setinp lokasi : Dusun Hutajulu sebanyak
12 KK, Dusun Bombongan 9 KK di
Desa Sibulan-Bulan Kec. Purba Tua
Kab. Tapanuli Utaras dan Dusun Satu
Desa Huta Gur-Gur sebanyak 11 KK.
Kec. Sitabangun Kab. Tapanuli Tengah.

Metode Pengumpulan Dats Individual

Pohon

Pengambilan  data individual
pohon meliputi
I, Pengukuran Jilit batang yang

"~

dikonversi menjadi  data diameter
dengsn menggunakan pita ukur dan
meteran (30 m).  Pengukuran
dilakukan setinggi dada 130 cm di
atas permukaan tanoh untuk pohon
yang berbanir pengukuran diameter
dilakukan 130 c¢m di atas banir.

Penentusn  kondisi  tajuk  dengan
bentuk
wjuk (crown form) dari Dawkins
dalam  Alder dan Synnot (1992)
yang dikutip dari Vincent, De
Foresta dan Mulia (2000), Setinp
pohon diberikan nilai indeks, nilai
indeks mulai dari nol sampai dengan

menggunakan  klasifikasi
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lima dengan keterangan schags
berikut

a. Perfect (nilai indeks = 5). Kriterns

bagi pohon dengan tajuk terbaik
dalam hal bentuk dan pertumbuban.
Tajuk  lebar, berbentuk  lingkaran
utuh, dan simetris.

. Good (nilai indeks = 4). Kriteria bagi

pohon dengan bentuk tajuk bampir
ideal, dimana dari segi silvikultur
memunskan, tetapi  sedikit tidak
simetris dan  atau ada  beberapa

cabang vang mati,

. Tolerable (nilai indeks = 3). Kriteria

bagi pohon dengan bentuk tajuk yang
hanya  memuaskan  dari  segi
silvikultur, tajuk tampak jelas tetapi
tidak simetris atau lonjong. Meskipun
demikian masih dapat memperbaiki
bentuk tajuknya jika diberi ruang
lebih,

- Poor (nilai indeks = 2). Kriteria bagi

pohon dengan bentuk tajuk  tidak
memuaskan dari segi silvikuftur. Hal
ini discbabkan karena banyaknya
cabang yang mati, sangat tidak
simetris  dan  hanya
beberaps  cabang  saja, meskipun
demikian masih
kemungkinan untuk bertahan hidup.
Very poar (nilai indeks = 1), Kriteria
bagi pohon dengan  bentuk  tajuk
dalam keadaan tertekan atau rusak
berat, dan kemungkinan sulit untuk
meningkatkan

memiliki

memiliki

kemampuan
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tumbuhnya meskipun sudah terbebas
dari tekanan (pesaing ruang untuk
pertumbuhan tujuk),

f. Dead (nilai indeks = 0). Kriteria bagi
pohon yang dipastikan akan mati
karenn doapat dikatakan sudah tidak
memiliki tajuk.

3. Penentuan kompetisi cahaya (ruang

menggunakan

Klasifikasi  posisi  twjuk  (crown

tajuk) dengan

poxition) dari Dawkins dafam Alder
dan Synnot (1992), yang dikutip dari
Vincent, Foresta dan Mulia (2000),
Kompetisi cahava (ruang tajuk)
dapat  ditentukan  dengan  cara  setiap
pohon diberi nilai indeks berdasarkan
posisi tmjuk (crown position) pohon
erhadap  pohon  tetangganya  (ruang
mjuk), nilai indeks mulai dari satu
sampai lima berdasarkan  klasifikasi

Dawkins

o Emergent (nilai indeks = 5), Kriterin
bagr pohon dengan tajuk dalam posisi
bebas  mendapatkan  cahaya  penuh
dari atas hingga bawah, paling sedikit
pada  ruangan  berbentuk  Kerucut
dengan sudut 90°.

b. Full overhead light (nilai indeks = 4),
Kriterin bagi pohon dalam  posisi
bebas mendapatkan cahays penuh
hanya dari bagian atas.

c. Some overhead light (nils indeks =
3). Kriterin bagi pohon dengan posisi
hanya  scbagian  tajuk  yang
mendapatkan cahaya penuh darn atas.
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d. Some side light (nilai indcks = 2),
Kriterin bagi pohon dengan posisi
tujuk mendapatkan cahaya hanya dari
celah kanopi pohon diatasnya dan
arah atas atau samping.

e. No direct light (nilai indeks = 1).
Kriterin bagi pohon dengan posisi
tajuk hanya mendapatkan cahaya
yang berasal dari Kanopi pohon
diatasnya dari arh stes atsn dani

samping.

Metode Pengumpulan Data Kebun
Agroforest Karet
Penelitian i menggunaksn
metode penelitian deskriptif (Descriptive
research), Menurt  Narbuko  dan
Achmadi (1997), penelitian deskriptif
merupakan  penelitian  yang  berussha
untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data
yang ada, jadi penelitian dengan metode
ini juga menyajikan data, menganalisis
sertn menginterpretasikannyn.  Bentuk
penelition  yang dilaksanakan  dalem
bentuk survey dan wawancara,
Wawancara mendalam (indepth
dimaksudkan untuk
memperoleh data baik data  primer
maupun  data  sekunder serta  data
tambahan  yang dipandang  relevan
dengan  topik  penelitinn.  Wawancarn
mendalam dilakukan kepada orang-
dianggup  mampu
memberikan informasi yang bisa lebih
mendukung  keberhasilan  penelitian.

interview)

orang  yang
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Dalam pelaksanannya cara pengambilan
data adalah

dengan mengambil sampe)
dari populasi yang adn.

Menurut  Arikunto (1996) apabila
subjeknya Kurang dari 100 maka |ebik
baik  diambil

penelitiannya

semuanya

merupakan  penelitian
Populasi.  Sedangkan apabila terdapyt
subjek kebihy

schinggy

dari 100 maky sebaiknya
diambil paling sedikit 30 sampe
3% sampai 10% dari populasi.
Analisis Data

I atuy

Untuk  mencari hubungan antar,
variabel produksi buah durian dengan
variabel-variabe|

yang didugs
mempengaruhinys, dilikukan dengan
Persamaan sebagaj berikut :
Y=uw+ax+ X%+ Ay,

Keternngan

Y =Produksi bugh durian (buak)

Xy = Diameter pohon durian (cm)

Az = Kompetisi cahaya (posisi tajuk)
+ nilai indeks (1,23.4.5)

X1 = Kondisi tajuk (bentuk

tajuk), nilaj
indeks (0,1,2,3.4 dun 3)
%= Bilangan konstanta
Ry = Koefisicn prediktor  gntuk
m::sing-mnsiug peubah bobas
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Nikai Durbin-Watson

Pengujian Durbin-Warson
dilakukan dalam penelitian ini unruk
mengetahui nda tidaknya otokorelasi.
Otokorelasi merupakan  indikasi yang
menunjukkan terjadinya Korelasi yang
signifikan  diantam sesama  variabe|
bebas.  Ketentuan dani wji inj
apabila nilai Durbin-i

ialah
‘atson lebih dari §
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maka  terjadi otokorelasi  diantury
variabel bebns.

Berdasarkan  hasi) Ui Durbin.
W

atson di dalam penclitian ini diperole
nilai 1, 327 untuk model produksi duriss
dan 1,639 untuk kombinas; pengarub CP

dan CF, dengan  demikian dapaz
disimpulkan  bahwa tidek  terjadi
otokorelasi  diantara variabel  bebas
tersehut.  Menunyt Widayat  dan
Amirullah (2002), dikatakan bahwa jika
lerjadi otokorelasi maka
konse

kwensinya adalah estimator (alat
ukur) yang digunakan  masil tidak

oleh  Karena
nkan menjadi  lebar,

Konsekuensi lain Jika terjad; otokorelasi
dibiarkan  moka

efisien, ity interval

keyakinan

varian  kesalahan

pengangen underestimare,

menjadi
sehingga  berakibat pada tidak bisy

digunaknnn_\'a uji t dan F,

Model Prediksi Produksi Durian

Berdasarkan informasi darj petani,

produksi  durian

dipengaruhi  oleh
kondisi lingkungan dan morfologi polion
tersebut.  Pemakajan indeks prediktor
pertumbuban  pohon yang
digunakan oleh Vincent, De Foresta dan
Mulia (2000),
(CP)

diasumsikan

ckologi

yaitu  Crown Position
Crown (CF),
bahwa CP dan CF

mempengaruhi lajy pertumbuhan pohon
dan

dan Form

kemudian berpengaruh pada
kemampuan pohon  tersebut untuk
22




memproduksi bush. Jadi CP dan CF
tidak sccarm langsung mempengaruhi
laju produksi buah.

Hal ini disebabkan bahwa laju
pertumbuhan dan perkembangan suaty
tanaman  secara langsung tergantung
pada  aktivitas  sistem  fotosintesis
Menurut Dwidjoseputro (1994),
pengaruh  cahays  pads  metabolisme
secarn  langsung melnlui  fotosintesis,
serta secarn  tidak  langsung  melalui
perkembangan
tanaman. Proses perkembangan  vang

pertumbuhan dan

dikendalikan oleh cahayn ditemui pada
semua  twhap  pertumbuhan  dan

perkecambahan biji sampai
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pertumbahan plumula  hingga respon
tropik dan  nastik dari batang dan
orientssi  daun, dan  akhirnya pada
induksi bungn

Dari  asumsi  ini, model vang

diajukan oadalah sebagai  berikut
Produksi = a*DBH +
b*DBH*CP + ¢*DBH*CF.

Konstanta adalah 0, diasumsikan
bahwa tidak ada pengaruh lain selain
DBH yang mempengaruhi  produksi,
Analisis koefisien dan pengaruh masing-
masing  faktor  produksi  diatas
menggunakun Systar version 11.00 dapat
dilihat pada Tabel L.

Tabel 1. Koefisien Prediktor Pada Model Produksi Durian

Koefisien Std Error T P (2 Tail)
DBH 0.972 0523  1.858| 0.064
DBH*CP -0.361 0110 3278 0.001
DBH*CF 0,994 0.084 11.885 0.000

Model  produksi  durian  yang
didapat di dacrah aliran sungai (DAS)
Batang Toru adalah Y = 0972 X, -
0361 X;X; + 0994 XX, Melalui
analisis koefisien dan pengaruh masing-
masing  faktor didepat  bahwa nilai
korelasi multiple (R) antara variabel
(Xy), (X3) dan (X5) terhadap Y sebesar
0.915 atau 91,5 %. Hal ini berarti bahwa
interaksi entara diameter pohon dengan

Crown position dan Crown form secara

bersama-sama memiliki hubungan vang
cukup kuat dan positif terhadap produksi
buah durian. Hasil analisis ragam regresi
linier berganda dari model dimas dapat
dilihat pada Tabel 2,

Nilai-nilai yang dihasilkan dari
analisis  ini, menunjukkan  bahwa
tanaman durian cukup toleran terhadap
sinar matuhari bagi pertumbuhan dan
perkembangan  tanaman ini  asalkan

mendapat Ketersedinan nir yang cukup,
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Kondisi tersebut membuat pertumbuhan
cabang dan batang yang seimbang.
Sehingga dari diameter batang yang
besur skan mampu membentuk tajuk
tanaman yang proporsional, Jika kondisl
yang  terjadi  sebaliknya, maka
pertumbuhan  tanaman  durian  akan
meninggi terus sampai mencapai daerah
yang  tidak

dinaungi.  Sehingga

pertumbuhan  batang dan cabangnya

Tabel. 2 Analisa Regresi Koefisien Prediksi Pada Model Produksi Duras

Agrica Vol 3 No |

tidak seimbang dan cabang
tumbuh  tidak dekat dengss
Tanaman durian yang tumbuh
dan saling menaungi, maks
tijuknys  tidak akan berstuns
disebabkan olch pertumbuban
dan cabang yang tidak seimbang.

Sum-of- . F table
Source df  Mean-Square FHRtD e
Squares 95 % 99 %
Regression  1.39223E+07 3 4640752993 659.795%** 2,622 3.833 0000
Residual 2722014,020 387  7033.628

Keterangan ** = sangat nyata

Pengaruh Parsial Crown position dan

Crown Form

Masing-masing indeks CP dan CF
memberi  pengaruh  yang  berbeda
terhadap produktivitas durian
Berdasarkan Gambar 1, dapar dilihat
bahwa pengaruh CF lebih kuat terhadap
hasil produksi sedangkan CP sendiri

tidak  signifikan  dan  cenderung
Sluktwarif. Umumnys tumbuhun
mengalami perkembangan dan

pertumbubian  cepat apabila  mendapat
sinar matahan yang optimal. Kebun
agroforest dalam strukturnya  hampir
sama seperti hutan sekunder. Tanaman
hutan yang sering mendapat cahaya

matshari  secara  optimal  skan

moempunyai  banvak cabang (bentuk
tjuk  yang baik) karenn mampa
mefaksanakan  proses  fotosintesis.
Sebaliknys jika rapat, pohon hutan akan
sedikit mempunyai cabang dan daun,
karens cahaya matahari tidak  cukup
untuk kegiatan fotosintesis

Gambar 1 menunjukkan perbedaan
tendensi yang berbedn antarn pengaruh
posisi tajuk stau CP dengan pengaruh
bentuk tajuk (CF)., Pada posisi tajuk,
tendensi vang diperoleh tidak beraturan
atau fluktuatif. Pada saat nilai CP |,
rentang nilainya sangat tinggi, begitu
juga pada sast nilai CP 2. Sedangan,
pada saat nilai CP 3 merupakan nilai CP
yang paling tinggi produksinya. Pada
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sagt nilsi 4 dan 5 memberikan
keteraturan  produksi yang semakin
tinggi jika nilai CPnya semakin tinggi.
Kenyataan ini signifikan untuk DAS
Batang Toru, Faktor cusca yang sangat
pada  saat
pembentukan bungs dan  pematangan
buah diduga yang menyebkannya.
Menurut  Whitmore  (1984)  dulam

ekstrim  perubahannya

Least Squares Means
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Mackinnon (2000) pohon-pohon pada
tajuk  atas terbukn terhadap  cahaya
matahari yang kuat subu yang tinggi,
dan angin cukup besar. Schingga lebih
banysk jenis yang menyesuaikan diri
untuk hidup di dalam tajuk utama
daripada  mencapai  lapisan  yang
menjulang tingg.

Least Squares Means

50 1 L s A i
1 2 3 4 S5
CF_Iox

Gambar 1. Pengaruh CP dan CF Terhadap Produksi Durian.

Pengaruh Kombinasi Crown Position
dan Crown Form

Jikn  dilihat  pada  pengaruh
kombinasi antara CP dan CF, terlihat
bahwa CP  cukup  signifikan
mempenguruhi  produksi. Perlu  lebih
dikaji. bahwa pengurubh CP ini agak
berbeds ketika nilai CF = 5, pada
kelompok ini tendensi CP  terhadap
produksi terflihat negatif sedangkan
sisanya bertendensi positif

Berdasarkan
menunjukkan  bahwa pengaruby  dari
prediksi nilai indeks CF  lebih  kuat
berperan  dalam menentukan prediksi
produktivitas durian, Nilai indeks CF |
produksi durian terjadi mulai dari nilai
CP-nya 3 sampai 5 dengan 10 dengan

Gambar 2

rentang -93.0 — 278,6, Rentang nilai -
93.0 — 278,6 pada sant nilai CF 2 dan
dimulai pada nilai CP 2. Begitu juga
pada nifai CF 3 dan 4, rentang nilai



dimulai dari nilai indeks CP I hingga 5,
Kecenderungan yang berbeds terjadi
pada  nilai indeks CF s, terjadi
penurunan remtang produksi durian dari
nilai indeks CP § sampai 3, kondisi
inilah yang terjadi pada sgroforest karet
di Batang Toru, Kenyataan ini spesifik
terjadi di kawasan ini. Karena walaupun
ada kondisi pertumbuhan semaj yang
berdesakan seperti di kebun agroforest
pada akhimya pohon yang paling tinggi
tumbuh akan memenangkan persaingan.

Prosea (1997), menyatakan semai-
semai  yang  tumbuh berdesakan,
akhimya akan tumbuh menjadi pohon
yang tinggi dengan percabangan yang
sedikit dan tajuk yang tidak teratur.
Mengingat  durian memiliki = sifat
berbuth di cabang, hal di atas berarti
lambat laun akan mengurangi cabang
yang berbuah. Schingga, setelah fase
tumbuh meninggi maka pohon tersabut
akan mulai membentuk pertumbuhan ke
samping, yaitu pertambahan besar dan
cabang-cabang yang menyusun  tajuk
yang besar. Soerianegars dkk (1967)
dalam Lahjie (2000), menyatakan pada
umumnya pohon-pohon besar dan tinggi
yang akan memenangkan persaingan.
Namun, kondisi di lapangan
memperfihatkan  bahwe  tapaman-
tanaman yang memenangkan persaingan
fersebut telah banyak memiliki cabang-
cabang yang telah mati. Pada hakikinya

produksi mulai dari 93,0 - 278.6
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cabang-cabang  tersebut

tempat buak durian berkembamg

Pengetuhunn Lokal Petani

Praktek pengetahuan  Joket
dapat langsung dilihat di DAS
pemilihan bentuk kebun camparss
egroforest dibandingkan dengan w
monokultur,  Pada umunys
campur ini merupakan warisan kelusas
Penggunnan banyak jenis di dalam ==
lahan, adalah upays untuk  messe
kemandirian  dan mencegah  Keruguss
Selain it penerapan  sistem &
dilokukan  dengan penentuan  jemm
tanaman yang cocok berdampingan dan
lokasi penempatannya  dalam  |ahan
Tanaman durian biasanys ditanam &
sela-sels antars tanaman karet Sela-sela
terscbut dapat berupa di tengah atay di
pinggir. Tidak ada pola penanaman yang
pasti, semua didasari utas ketersediaan
ruang dan kecocokan lokasinya. Namun,
kecenderungan yang terlihat di lapangan
fanaman  durian  ditanam  secara
mengelompok. Durian  adalah pilihan
mereka, karena tidak perlu perawatan
yang intensif seperti karet dan Jjuga
petani - memandangnya sebagai  buah
musiman  yang dapat  mempererat
hubungan sebuah keluarga

Praktek pemanenan buah durinn
oleh masyarakat DAS Batang Toru
terdapat  kesamaan dengan  pemanenan
buah tengkawang (Shorea macrophylia),
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yang menjadi  wnaman  sela  di kepemilikannya  merupakan  kebun
Agroforest Karet di Kalimantan Barat warisan keluarga.
yang menjadi kajian penelitian  Heri
(2006), Begitu pula dengan masalah
pembagian siapa yang memanen, pada
umumnya akan selalu diberi késempatan
bagi kerabat  paling minimal untuk
menikmati buah durian hasil panenan di
kebun  tersebut, apalagi yang status
3 4 2
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Gambar 2. Pengaruh CP dan CF Terhadap Produktivitas Durian.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Produksi durian dapat diprediksi

dengan menggunakan ukuran pohon dan
indeks faktor ekologi (CP dan CF).

Tanaman durian  termasuk  jenis

yang cukup toleran terhadap sinar

matabari  selama  ketersedizan  aimya
cukup.

Produksi  durian  lebih  kumt
dipengaruhi oleh nilai indeks bentuk
tajuk dibanding posisi pohon.

Penanaman pohon durian dilakukan
pada sela-sela tanaman karet yang tidak
memiliki pola yang tetap, apakah berada
di tengah atau pinggir kebun serta pada
umumnya ditanam secara berkelompok.



Teknik  sisipan  digunakan  untuk
meremajakan  pohon yang sudah tua
yang menyusun agroforest karet,
Saran

Penerapan jarak tanam yang tepat
BOtwa suatu tanaman dengan tanaman
lain pada praktek pola agroforest perfu
menghindarkan
persaingan  yang  berlebiban  antara

dilskukan. guna

pohoti-pohion  penyusun agroforest di
DAS Batang Toru sehinggs  dapat
meningkatkan produktivitas dari
agroforest tersebut.
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